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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Magang 

Program praktek magang ini merupakan kegiatan yang menjadi alternatif 

mahasiswa untuk dapat mengenal lebih jauh dunia kerja karena dengan magang, 

mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu yang di dapat saat kuliah ke dunia 

kerja dan mendapat ilmu dan pengalaman baru dalam dunia kerja yang nanti nya 

diharapkan akan sangat bermanfaat saat mahasiswa lulus dan bekerja. 

Adanya mengikuti magang diharapkan mahasiswa, dalam hal ini saya pribadi 

dapat mengetahui secara nyata mengenai dunia kerja yang sebenarnya serta 

mahasiswa mendapatkan pengalaman dan ilmu yang tidak di dapatkan didalam 

kelas. Maka dari itu akan terbentuk kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab 

dalam diri mahasiswa.  

Penulis melakukan kegiatan magang di PT. Central Proteina Prima pada 

bagian Administrasi Ekspor, yang merupakan tempat yang cocok untuk 

melaksanakan magang bagi mahasiswa jurusan Manajemen Perdagangan. 

1.2. Tujuan Magang 

1.2.1 Tujuan Umum 

  Secara umum tujuan magang di PT. Central Proteina Prima adalah sebagai 

berikut : 
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1. Mempelajari berbagai aspek atau bidang dalam lingkup sektor 

perdagangan khususnya dibidang Ekspor yang terlaksana di PT. 

Central Proteina Prima. 

2. Memperoleh pengalaman riil berupa praktik dan pelatihan kerja pada 

PT. Cental Proteina Prima. 

3. Menambah pengalaman kerja guna persiapan menghadapi tantangan 

persaingan dunia kerja di masa depan. 

4. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa sehingga 

dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja terkait dengan manajemen 

perdagangan. 

5. Menambah wawasan di bidang perdagangan secara luas tentang aspek 

pengembangan perdagangan Internasional. 

1.2.2  Tujuan Khusus 

 Secara khusus tujuan magang di PT. Central Proteina Prima adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan melakukan pelaksanaan kegiatan Ekspor pada 

PT. Central Proteina Prima. 

2. Memahami sistem dan prosedur administrasi divisi ekspor. 

1.3 Sasaran Kompetensi 

1. Mampu menyusun dokumen ekspor. 

2. Mampu membuat dokumen Sales Kontrak. 

3. Mampu membuat Marekting Division Order. 

4. Mampu membuat Delivery Order. 
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1.4 Manfaat Magang 

1.4.1 Bagi Mahasiswa : 

1. Meningkatkan kreativitas serta keterampilan mahasiswa. Dengan 

dilaksanakannya kegiatan ini, mahasiswa mempunyai bekal kreativitas 

serta keterampilan untuk menghadapi persaingan dalam dunia kerja. 

2. Melatih kemampuan mahasiswa dalam menghadapi situasi dan kondisi 

yang berbeda antara teori dan praktek. 

3. Mendapatkan pengalaman baru dalam mengenal dunia kerja. Magang 

memberikan pengalaman serta pelajaran baru bagi mahasiswa untuk 

mengenal dunia kerja serta nantinya dari pelaksanaan magang tersebut 

mahasiswa bisa mengaplikasikannya ke dalam dunia kerja. 

4. Menjadi tolak ukur kemampuan diri serta ilmu penegtahuan yang telah 

dimiliki. Dengan melaksanakan magang maka kita bisa mengukur 

kemampuan diri serta ilmu pengetahuan yang telah diperoleh. 

5. Menciptakan suasana semangat kerja sejak dini. Hal ini akan membentuk 

etos kerja dalam kepribadian mahasiswa. 

 1.4.2 Bagi STEI : 

1. Dapat menciptakan generasi yang kreatif dan tampil yang bisa 

menambah kualitas mahasiswa STEI. 

2. Dapat menambah relasi antara STEI dengan pihak instansi atau 

perusahaan terkait hal ini akan membawa dampak positif bagi STEI 

dalam meningkatkan citra. 
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3. Magang dengan baik dapat memberikan kepercayaan bagi instansi atau 

perusahaan untuk mahasiswa STEI mendapatkan peluang kerja di 

instansi atau perusahaan lain. 

1.4.3.Bagi Perusahaan : 

1. Merupakan sarana untuk menjembatani antara PT. Central Ptoteina 

Prima dengan STEI untuk bekerja sama tingkat lanjut baik bersifat 

akademik maupun non akademik. 

2. Membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia, melalui 

penambahan pengetahuan dan peningkatan keterampilan kerja sehingga 

mudah diserap pasar kerja 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Ekspor 

Kegiatan ekspor-impor adalah kegiatan perdagangan baik barang maupun 

jasa dari satu Negara ke negara yang lain, ekspor adalah kegiatan mengeluarkan 

barang dan atau jasa dari daerah pabean Indonesia ke daerah pabean negara lain. 

Yang dimaksud dengan Daerah kepabeanan Indonesia adalah wilayah RI yang 

meliputi wilayah darat, peairan, dan ruang udara diatasnya, serta tempat –tempat 

tertentu di zona Ekonomi Eksklusif dan landasan kontinen (UU nomer 17 tahun 

2006 tentang perubahan atas UU nomer 10 Tahun1995 tentang Kepabeanan). 

Kegiatan ekspor-impor akan terjadi jika masing-masing pihak yaitu pihak 

penjual/eksportir dan pembeli/importir memenuhi prosedur dan persyaratan yang 

telah disepakati bersama, baik persyaratan wajib dari masing-masing negara 

maupun persyaratan sukarela /permintaan pembeli, yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak (http://djpen.kemendag.go.id) 

Pengertian Ekspor barang pada umumnya adalah kegiatan mengeluarkan / 

mengirim barang ke luar negeri, biasanya dalam jumlah besar untuk tujuan 

perdagangan, dan melibatkan Custom (Bea Cukai) baik di negara asal maupun 

negara tujuan. Bea Cukai bertugas sebagai pengawas keluar masuknya / lalu lintas 

barang dalam suatu negara (http://ekspor-impor.net) 

Ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditi yang kita miliki 

kepada bangsa lain atau negara asing dengan mengharap pembayaran dalam 

valuta asing, serta melakukan komunikasi dengan memakai bahasa asing (Amir 

MS, 2000 : 1) 
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Menurut Hamdani, Ekspor adalah kegiatan pengeluaran barang dari daerah 

pabean. (Hamdani, 2014: 45) 

 

2.2 Dokumen-dokumen Ekspor (Amir M.S, 2004: 23) 

a. Packing list 

Packing list merupakan dokumen yang di dalamnya menjelaskan tentang 

isi barang-barang yang telah di bungkus atau dipak dalam peti atau kardus 

dan juga berisi jenis bahan pembungkus/pengepak serta cara 

pengepakannya yang berfungsi mempermudah pemeriksaan bea cukai 

b. Invoice 

Invoice merupakan dokumen perincian nota tentang keterangan barang-

barang yang di jual serta harga dari barang-barang tersebut, kemudian di 

tunjukkan kepada pembeli dan alamatnya sesuai dengan L/C 

c. Letter of credit (L/C) 

Letter of credit merupakan dokumen yang diterbitkan oleh bank devisa 

atas permintaan importir kepada eksportir untuk menarik uang sesuai yang 

tercantum dalam L/C tersebut, dan juga merupakan bukti pembayaran atas 

taransaksi yang di lakukan oleh eksportir dan importer 

d. Shipping instruction (SI) 

Shipping instruction merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh shipper 

(eksportir) kepada Karier (maskapai pengangkutan) sebagai perintah untuk 

mengapalkan barang 
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e. Bill of Lading 

Bill of Lading merupakan dokumen yang di keluarkan oleh pihak 

pelayaran yeng merupakan tanda terima penyerahaan barang bahwa 

barang telah di muat di atas kapal 

f. Air waybill 

Air waybill merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh maskapai 

penerbangan bukti bahwa barang telah di terima oleh maskapai 

penerbangan yang di kirim melalui udara untuk orang dan dalam alamat 

yang ada, fungsi air waybill sama dengan bill of lading hanya saja air 

waybill untuk transportasi udara 

g. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

Pemberitahuan Ekspor Barang merupakan dokumen pabean yang di 

gunakan untuk pemberitahuan ekspor yang ditulis oleh eksportir dan di 

ajukan kepada bea cukai sebagai syarat melakukan ekspor 

h. Certificate of origin (COO) 

Certificate of origin (COO) atau surat keterangan asal (SKA) merupakan 

dokumen yang menyebutkan negara asal suatu barang tersebut di produksi 

yang diterbitkan oleh pemerintah yaitu kantor wilayah departemen 

perdagangan dan perindustrian 

 

2.3 Prosedur Ekspor (Hamdani, 2014 : 93) 

Prosedur adalah langkah-langkah kegiatan yang dilakukan secara 

berurutan mulai dari langkah awal hingga langkah terakhir dalam rangka 

penyelesaian proses suatu pekerjaan. Dalam melakukan kegiatan ekspor dikenal 
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juga dengan istilah-istilah Prosedur Ekspor. Prosedur Ekspor adalah langkah-

langkah yang harus dilakukan oleh eksportir apabila melakukan ekspor. Prosedur 

Ekspor terdiri dari 12 (dua belas) langkah sebagai berikut :  

1. Korespondensi 

Eksportir mengadakan korespondensi dengan importer luar negeri untuk 

menawarkan dan menegosiasikan komoditi yang akan dijualnya. Dalam surat 

penawaran kepada importir harus dicantumkan jenis barang, mutunya, 

harganya, syarat-syarat pengiriman, dan sebagainya. 

2. Pembuat Kontrak Dagang 

Apabila importir menyetujui penawaran yang diajukan oleh eksportir 

maka importir dan eksportir membuat dan menandatangani kontrak dagang. 

Dalam kontrak dagang dicantumkan hal-hal yang disepakati bersama. 

3. Penerbitan Letter Of Credit (L/C) 

Setelah kontrak dagang di tanda tangani maka importir membuka L/C 

melalui bank koresponden di negara nya dan mengirimkan L/C tersebut ke 

Bank Devisa yang di tunjuk memberitahukan diterima nya L/C tersebut 

kepada eksportir. 

4. Mempersiapkan Barang Eskpor 

 Dengan diterimanya L/C tersebut maka eksportir mempersiapkan barang-

barang yang di pesan importir. Keadaan barang-barang yang dipersiapkan 

harus sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam kontrak dagang dan 

L/C. 
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5. Mendaftarkan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

 Selanjutnya eksportir mendaftarkan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

ke Bank Devisa dengan melampirkan surat sanggup apabila barang ekspornya 

terkena pungutan ekspor. 

6. Pemesanan Ruang Kapal 

Eksportir memesan ruang kapal ke Perusahaan Pelayaran Samudera atau 

perusahaan penerbangan. Perlu dicek perusahaan perkapalan mana yang 

mempunyai tarif angkutan kargo yang paling murah dan paling memberikan 

jaminan akan ketepatan waktu pelayaran. 

7. Pengiriman Barang ke Pelabuhan 

Eksportir sendiri dapat mengirim barang ke pelabuhan pengiriman dan 

pengurusan barang ke pelabuhan dan ke kapal dapat juga dilakukan oleh 

perusahaan jasa pengirirman barang (Perusahaan Freight Forwarding atau 

Perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut / EMKL). Dokumen-dokumen 

ekpor di sertakan dalam pengiriman barang ke pelabuhan dan ke kapal. 

8. Pemeriksaan Bea Cukai 

Di pelabuhan, Dokumen ekpor diperiksa oleh Pihak Bea Cukai. Apabila 

diperlukan, barang-barang yang akan diekspor diperiksa  juga oleh pihak Bea 

Cukai. Apabila barang-barang dan dokumen yang menyertainya telah sesuai 

dengan ketentuan maka Bea Cukai menandatangani pernyataan persetujuan 

muat yang ada pada PEB. 

9. Pemuatan Barang ke Kapal 

Setelah pihak Bea Cukai menandatangani PEB maka barang telah dapat di 

muat ke kapal. Segera setelah barang dimuat ke kapal, pihak pelayaran 
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menerbitkan Bill Of Lading (B/L) yang kemudian diserahkan kepada 

eksportir. 

10. Surat Keterangan Asal 

Eksportir sendiri atau Peusahaan Freight Forwarder atau EMKL/EMKU 

memfiat pemuatan barangnya dan mengajukan permohonan atau ke kantor 

Dinas Departemen Perdagangan atau memperoleh SKA apabila diperlukan. 

11. Pencairan L/C 

Apabila barang sudah dikapalkan, maka eksportir sudah dapat ke bank 

untuk mencairkan L/C. Dokumen-dokumen yang diserahkan ke bank adalah 

B/L, Commercial Invoice, Packing List dan PEB. 

12. Pengiriman Barang ke Importir 

Barang dalam perjalanan dengan kapal dari Indonesia ke pelabuhan negara 

importir. 

 

2.4 Jenis-jenis Pembayaran Ekspor (Hamdani, 2014 : 43) 

 Cara-cara pembayaran ekspor dengan cara tunai atau kredit yang 

diwujudkan dalam berbagai bentuk : Pembayaran dimuka (Advance Payment), 

Pembayaran Kemudian (Open Account), Wesel Inkaso (Collection Draft), Letter 

of Credit dan cara pembayaran lainnya. Pada umumnya yang lazim digunakan 

perdagangan ekspor di Indonesia adalah letter of credit. Hal ini dikarenakan selain 

dipandang dari segi keamanan juga pada umumnya pengusaha bangsa Indonesia 

masih belum mampu dalam permodalan, sehingga belum banyak yang 

memberikan fasilitas cara pembayaran selain L/C. 
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    2.4.1 Pembayaran Ekspor tanpa L/C 

1. Advance Payment ( Pembayaran dimuka ) 

Dalam sistem pembayaran ini, pembeli (importir) membayar dimuka 

kepada penjual (eksportir) sebelum barang-barang dikirim oleh penjual. Ini 

berarti importir memberika kredit kepada eksportir, untuk mempersiapkan 

barangnya. Pembayaran yang dilakukan oleh importir kepada eksportir 

sebelum barang dikapalkan, baik pembayaran seluruh nilai barang (Full 

Payment) maupun untuk sebagian (Partial Payment). 

     1 

    Sales Kontrak 

           Meneruskan    5    

           Pembayaran                     Barang         2   

4   

Bayar 

      3 

     Transfer Pembayaran 

 Sumber : Hamdani, 2014 : 43 

2. Open Account ( Perhitungan Kemudian ) 

Cara pembayaran dengan perhitungan kemudian adalah kebalikan dari 

pembayaran dimuka.  

       Sales Kontrak 

  2 

Documents & Goods  

5            Money      3         Money 

 

Eksportir / Seller Importir / Buyer 

Bank Devisa 
Eksportir 

Bank Devisa 
Importir 

Eksportir / Seller 

Exporter’s Bank Importer’s Bank 

Importir / Buyer 

1

4 Money

Sumber : Hamdani, 2014 : 44 



12 
 

3. Inkaso ( Collection Draft / Bill Of Collection ) 

Inkaso melalui bank, yaitu pengiriman dokumen oleh Eksportir kepada 

Importir dengan menggunakan jasa Bank untuk menagih pembayarannya, 

baik dengan menggunakan wesel (draft) maupun promissory notes 

(promes). 

Ada 2 bentuk Inkaso, yaitu : 

 a. Documentary Collection ( D/P dan D/A) 

Yaitu pengiriman seluruh dokumen termasuk wesel  atau promes 

(Commercial Document & Financial Document) untuk ditagihkan. Cara 

ini ada 2 syarat yaitu Documents Againts Payment (D/P) : dokumen 

diserahkan setelah consignee membayar dengan tunai atau Document 

Acceptance (D/A) : setelah consignee mengaksep wesel. 

b. Clean B/L (Bill Of Collection) 

Yaitu pengiriman dokumen pengapalan saja untuk ditagihkan.  

         (1) Sales Contract 

       

      (2) Goods 

 

     (7b)                 (5)       (5b) 

Acceptanc   (3) Documents    Documents       Doc 

 

    (7a)          (5a) 

 Moneys                Moneys 

               (6a) 

Eksportir / Seller 

Exporter’s Bank Importer’s Bank 

Importir / Buyer 

(4) Documents

(6b)Sumber : Hamdani, 2014 : 45 



13 
 

4. Konsinyasi 

Yaitu penjualan barang dengan dititipkan oleh eksportir kepada importir 

untuk tujuan dijual. Keuntungan dan resikonya adalah sama seperti Open 

Account, karena hak pemilikan barang oleh eksportir telah diserahkan 

kepada importir tanpa adanya jaminan pembayaran. 

   (7) Pembayaran 

 

        (6) Pembayaran                 (8) Pembayaran 

 

      (2) Barang 

 

       (1) Perjanjian Penitipan 

(5) Pembayaran    (3) Dokumen Pengapalan 

 

   (4) Kontrak Penjualan 

 

Sumber : Hamdani, 2014 : 46 

 

    2.4.2 Pembayaran dengan L/C 

1. Letter of Credit (L/C) 

 Letter of credit, yaitu Banker’s L/C adalah suatu instrumen dalam bentuk 

surat atau kawat, yang diterbitkan oleh Bank atas permintaan Nasabahnya 

(Importir) dan ditujukan kepada Bank lain / Bank Koresponden, untuk 

kepentingan Beneficiary (Eksportir). Penerbitan L/C oleh Bank sebenarnya 

Importer’s Bank 

Pembeli 

Importir Eksportir 

Eksporter’s Bank 
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merupakan tindakan mempertaruhkan kredibilitas Bank atau reputasi Bank, 

untuk kepentingan nasabahnya. 

 

2.5 Pengelompokkan Barang Ekspor 

 Berdasarkan Kep. Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 

288/MPP/Kep/7/1997 tanggal 4 Juli 1997 tentang Ketentuan Umum di bidang 

ekspor SK Memperindag No. 97/Memperindag No. 97/MPP/Kep/II/98, komoditi 

ekspor Indonesia dikelompokkan menjadi : 

2.5.1 Barang yang diatur tata niaga ekspornya 

 Yaitu barang yang ekspornya hanya dapat dilakukan oleh Eksportir 

Terdaftar. Eksportir Terdaftar adalah perusahaan atau perorangan yang telah 

mendapat pengakuan (approved exporter) dari Depperindag RI untuk 

mengekspor barang tertentu sesuai dengan yang berlaku : 

a. Tekstil dan produk tekstil (TPT) khusus untuk ekspor dengan tujuan ke 

Negara kuota 

b. Lampit rotan 

c. Kayu gergajian dan kayu olahan 

d. Barang hasil industri dan kerajian dari kayu cendana 

e. Kopi 

f. Maniok, khusus untuk tujuan Negara anggota Masyarakat Ekonomi Eropa 
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2.5.2 Barang yang diawasi ekspornya 

 Yaitu barang yang ekspornya hanya dapat dilakukan dengan persetujuan 

Menteri Perindustrian dan Perdagangan atau pejabat yang ditunjuk. Barang yang 

diawasi ekspornya meliputi : 

a. Kacang kedelai pecah atau utuh 

b. Padi dan beras 

c. Tepung gandum atau maslin 

d. Tepung beras 

e. Tepung lainnya selain beras, tepung jagung, dan tepung gandum hitam 

f. Tepung halus dan tepung kasar dari kedelai  

g. Gula tebu atau bit dan sukrosa murni kimiawi (dalam bentuk padat) 

h. Ternak hidup : sapi dan kerbau 

i. Binatang liar dan tumbuhan alam yang dilindungi secara terbatas 

j. Jenis hasil perikanan dalam keadaan hidup 

k. Pupuk urea 

l. Emas 

m. Perak 

n. Minyak dan gas bumi 

o. Timah 

p. Limbah skrap dari : baja, stainless, tembaga, kuningan 

 

2.5.3 Barang yang dilarang ekspornya 

 Yaitu barang yang tidak boleh ekspor, dengan pertimbangan antara lain : 
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1. Agar komoditas tersebut dapat diproses menjadi barang jadi untuk 

meningkatkan nilai tambahnya di dalam negeri. 

2. Menjaga pengadaan bahan baku meliputi : alam/hutan, melindungi jenis 

tanaman dan binatang langka. 

Barang yang dilarang ekspornya, meliputi : 

a. Jenis hasil perikanan hidup : arwana jenis tertentu, benih ikan sidat 

dibawah ukuran 5 mm, ikan hias air tawar jenis tertentu ukuran 15 cm ke 

atas, udang galah (udang air tawar) dibawah ukuran 8 cm, udang 

panaeidae (induk) dan calon induk. 

b. Binatang liar dan tumbuhan alam yang dilindungi secara mutlak 

c. Kulit mentah binatang melata/reptile 

d. Karet bongkah/karet spesifikasi teknis yang memenuhi standar mutu 

e. Limbah dan skrap fero, hasil peleburan skrap besi/baja. 

 

2.6 Manfaat Ekspor 

 2.6.1 Aspek Ekspor, secara mikro yaitu : 

a. Memperluas dan mengembangkan pemasaran. 

b. Meningkatkan penjualan dan pendapatan. 

c. Memperluas kegiatan perusahaan. 

d. Meningkatkan produksi dengan memanfaatkan idle capacity. 

 2.6.2 Aspek Ekspor, secara makro yaitu : 

a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. 

b. Memperdayakan sumber-sumber ekonomi yang potensial di dalam negeri. 

c. Memperluas lapangan kerja dan menghasilkan devisa. 
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d. Mendorong pengembangan IPTEK dan SDM. 

e. Mengembangkan SOSBUD bangsa. 
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BAB III 

METODE PENYUSUNAN LAPORAN 

3.1. Ruang Lingkup Laporan 

Laporan ini, secara khusus penulis menguraikan dan menggambarkan 

aktifitas yang terjadi pada bagian Administrasi Ekspor, Selain itu juga akan 

menguraikan aktifitas karyawan dan aspek-aspek ketenagakerjaan instansi secara 

umum. Uraian-uraian tersebut didasarkan pada pengamatan penulis selama 

magang yang bertempat di PT. Central Proteina Prima, Bendungan Hilir, Jakarta 

Pusat – 10210, telepon : (021) 57851788 fax : (021) 57851808.  

3.2. Waktu dan Skedul Magang 

    3.2.1 Waktu Magang 

Berdasarkan surat rekomendasi ketua STEI Nomor:49/Sekr-

Ketua/STEI/III/2016 maka magang dilaksanakan selama 2 bulan terhitung mulai 

tanggal 1 April 2016 sampai 31 Mei 2016. Setiap hari kerja senin sampai  jumat, 

dimulai pukul 08.00 sampai dengan  17:00 WIB 

    3.2.2 Skedul Magang 

Skedul magang yang penulis lakukan selama 2 (dua) bulan di PT. Central 

Proteina Prima, terhitung dari tanggal 1 April 2016 sampai dengan 31 Mei 2016. 

Kegiatan yang penulis lakukan pada bagian Administrasi Ekspor, antara lain : 

a. Membuat Sales Kontrak 

b. Membuat Marketing Division Order 

c. Membuat Delivery Order 

d. Cek draft LC 
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e. Info amount LC ke buyer 

f. Memonitoring outstanding order 

g. Update data buyer 

h. Update monitoring System Application and Product in data Processing 

(SAP) 

 

3.3. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah : 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan atau 

dari perusahaan tempat Praktek Kerja Magang. Data primer di dapat dari 

informan yaitu individu atau perseorangan yang berfungsi sebagai pemberi 

informasi (informan) atas pertanyaan-pertanyaan pewawancara 

(interviewer). Data primer dapat berbentuk, antara lain  hasil wawancara, 

hasil observasi lapangan dan data mengenai informan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 

sumber-sumber yang telah ada. Data ini digunakan untuk mendukung 

informasi primer yang telah diperoleh. Data sekunder dikumpulkan 

penulis dari perusahaan.  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Ada 3 (tiga) cara yang digunakan dalam mengumpulkan data sebagai 

berikut : 
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 Observasi, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek magang 

berdasarkan data empiris pada bagian Administrasi Ekspor. 

 Wawancara (interview), yaitu proses pengumpulan data dengan 

mengajukan bebarapa pertanyaan kepada informan, yang dalam hal ini 

karyawan PT.Central Proteina Prima yaitu Ibu Sondang Saragih dan Ibu 

Ruth Damayanthi. 

 Studi Pustaka, yaitu pengumpulan data dengan mempelajari berbagai 

literatur yang dapat dijadikan bahan referensi dalam penulisan laporan 

magang pada bagian Administrasi Ekspor. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN KEGIATAN MAGANG 

4.1. Gambaran Perusahaan 

    4.1.1. Profil dan Sejarah Perusahaan 

PT Central Proteina Prima Tbk (CP Prima) didirikan di Indonesia pada 

tanggal 30 April 1980,  Perusahaan didirikan berdasarkan Undang-undang 

Republik Indonesia No. 6 Tahun 1968 yang telah diubah dengan Undang-

undang No. 12 Tahun 1970. Setelah menyelesaikan urusan kenotarisan dan 

memenuhi perundang-undangan yang berlaku, perusahaan memulai bisnis 

komersial pada tanggal 18 Agustus 1980. 

Gambar 4.1 : Wisma Gkbi, PT.Central Proteina Prima 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 
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Visi dan  Misi PT. Central Proteina Prima : 

Visi :  

 Menjadi perusahaan akuakultur terbesar dan terdepan di dunia. 

Misi : 

 Untuk terus menerus meningkatkan kekuatan di bidang akuakultur dan 

mengutamakan efisiensi melalui sistem manajemen yang inovatif serta 

teknologi terkini dalam rangka memastikan kesuksesan dari para petambak, 

serta memberikan rangkaian produk yang berkualitas. Secara konsisten kami 

mengevaluasi kinerja Perseroan dan kontribusi di bidang social, selain juga 

menetapkan praktik yang ramah lingkungan di seluruh proses operasional. 

Melihat peluang pasar yang besar, perusahaan memfokuskan bisnis pada 

produsen dan pengolahan produk udang, produk-produk akuakultur, pakan, 

probiotik, dengan kualitas baik untuk pasar domestik maupun internasional. 

Perusahaan juga mendukung petani udang dan ikan lokal dalam hal 

penyediaan kualitas pakan terbaik untuk menghasilkan produksi yang 

berkualitas. Seiring berjalannya waktu, perusahaan berhasil mengembangkan 

bisnis ke negara-negara Asia, Australia, Eropa hingga pasar 

Amerika. Sejumlah produk yang higienis telah dihasilkan dan memperoleh 

berbagai sertifikasi dari dalam maupun luar negeri. 

Di tahun 2014, dengan persetujuan dari mayoritas para pemegang saham, 

nama “PT Central Proteinaprima Tbk”  dirubah menjadi “PT Central Proteina 
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Prima Tbk” dan dikuatkan dengan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia pada tanggal 25 Juni 2014. 

Kegiatan usaha Perusahaan meliputi bidang pertambakan udang terpadu, 

produksi dan perdagangan pakan udang, pakan ikan dan pakan ternak lainnya. 

Perusahaan berkantor pusat di Wisma GKBI Lt. 19, Jalan Jend. Sudirman No. 

28, Jakarta Pusat, dengan lokasi tambak udang di Lampung, sedangkan lokasi 

pabrik pakan berada di Cikampek, Surabaya, Sidoarjo, Medan dan Lampung. 

4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang memperlihatkan 

sejumlah tugas dan wewenang masing-masing entitas untuk bersama-sama 

mencapai tujuan organisasi. pada dasarnya bertujuan untuk mengkoordinir 

suatu kelompok yang terdiri dari berbagai staf serta mendayagunakan 

kemampuan yang ada secara keseluruhan untuk diarahkan kepada tujuan 

tertentu. 

Adapun pentingnya pembagian tugas dalam suatu organisasi, yakni : 

1. Memperjelas antara tugas, wewenang, kewajiban dan tanggung 

jawab. 

2. Spesialisasi penempatan tenaga kerja menurut keahlian yang 

dimiliki tenaga kerja. 

3. Menjaga keharmonisan, memperlancar komunikasi dan koordinasi 

antara unit dan perusahaan. 

Penulis menyajikan struktur organisasi PT. Central Proteina Prima sebagai 

berikut : 
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Presiden Direktur adalah pimpinan tertinggi dalam suatu perusahaan, yang 

membawahi beberapa direktur yang disebut dewan direksi. Tugas dewan direksi 

adalah memastikan struktur organisasi yang telah dibuat dan disetujui oleh dewan 

direksi dapat berjalan sesuai dengan visi dan misi PT. Central Proteina Prima.  

Di dalam struktur organisasi di bagi menjadi beberapa bagian yang di pimpin 

oleh dewan direksi yaitu : 

a. Direktur Operasi Pabrik Pakan membawahi Bagian Produksi. 

b. Direktur Keuangan membawahi Bagian Fin Accounting Operation, Group 

Accounting Consolidation, Group Taxation & Sispro, Group Finance 

Analyst, dan Internal Audit. 

c. Direktur HC & GA menangani  legalitas dan Human Resource Department 

(HRD). 

d. Direktur Marketing Export & Shrimp Processing membawahi Bagian 

Produksi, Sales Operation, dan Export Business. 

e. Direktur Komunikasi & Hubungan Kepemerintahan mempunyai fungsi 

sebagai pengurusan perizinan dan peraturan yang berlaku pada 

pemerintahan setempat. 

f. Wakil Direktur Utama & Feed Marketing membawahi seluruh cabang-

cabang perusahaan yaitu pada daerah Surabaya, Jakarta, Lampung dan 

Medan. 

g. Corporate Secretary & Investor Relations mempunyai fungsi menjaga citra 

perusahaan dan mewakili Direksi dalam setiap komunikasi eksternal, 

khususnya dengan pihak regulaor, investor, komunikasi pasar modal dan 

para pemangku kepentingan lainnya melalui beberapa kegiatan. 
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4.1.3 Bidang Usaha Perusahaan 

4.1.3.1 Budidaya Terpadu (Pertambakan dan Pembibitan Udang) 

Perusahaan berkomitmen untuk berpartisipasi dalam pengembangan 

industri akuakultur Indonesia, dengan mengkombinasikan potensi sumber 

daya alam dan kekuatan sumber daya manusia sehingga mampu 

memproduksi hasil produk perikanan dengan standar yang baik. 

PT Central Proteina Prima Tbk (CP Prima) telah menyediakan produk-

produk berkualitas baik untuk pasar domestik dan internasional, mulai dari 

kebutuhan-kebutuhan perikanan budidaya, hingga pada produk hasil 

perikanan. 

 

Gambar 4.2 : Pertambakan dan pembibitan udang 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 



26 

 
 

 

4.1.3.2 Usaha Pakan 

PT. CPP menyuplai berbagai pakan meliputi pakan udang, pakan ikan, 

pakan hewan peliharaan,serta produk probiotik untuk dikirim ke berbagai 

Negara dengan kualitas terbaik dan standar produksi yang tinggi. 

 

Gambar 4.3 : Produk pakan udang 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 

Gambar 4.4 : Produk pakan ikan 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 
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Gambar 4.5 : Produk pakan hewan peliharaan 

 

 

 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 

4.1.3.3 Pasar Ekspor & Produk Olahan Domestik 

Perusahaan telah mengekspor ke USA, Jepang, dan Eropa sejak tahun 

1990 dengan memenuhi standar yang berlaku sesuai dengan kebutuhan 

spesifikasi yang dibutuhkan oleh pelanggan. Sedangkan untuk Produk 

Olahan Domestik, perusahaan telah memiliki 31 varian produk makanan, 

dan produk tersebut telah dijual 5.500 outlet di Indonesia dengan merek 

dagang Fiesta Seafood, Champ Seafood, Shifudo dan Frosh. 

Gambar 4.6 : Produk pasar ekspor 

 

 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 
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Gambar 4.7 : Produk olahan pasar domestik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 
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4.2 Kegiatan Magang 

4.2.1 Struktur Organisasi dan Komposisi Karyawan pada bagian 

Marketing Export 

Gambar 4.8 : Struktur organisasi Marketing Export 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 

Berikut adalah uraian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan 

pada PT. Central Proteina Prima : 

 

 

Direktur Marketing 
Export & Shrimp 

Processing 

General Manager 

Sales 
Export 

Sales Admin Sales Support 
(Packaging & 

Product 
Development) 

Sales  

Support 

Europe 
Region 

US Region Asia 
Region 
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1. Direktur Marketing : 

Direktur Martketing melakukan kegiatan Merencanakan, mengarahkan dan 

mengawasi seluruh kegiatan Direktorat Pemasaran untuk merencanakan 

strategi Pemasaran. 

a. Meninjau usulan dari seluruh Divisi di Direktorat Pemasaran dan 

mengajukannya di dalam rapat Direksi dan rapat Komisaris. 

b. Merencanakan dan merumuskan kebijakan strategis yang menyangkut 

Pemasaran. 

c. Memonitoring dan mengarahkan proses-proses di seluruh Divisi 

Direktorat Pemasaran. 

d. Melakukan koordinasi strategis antar Direktorat. 

e. Melakukan koordinasi dengan lembaga-lembaga/instansi terkait baik 

dalam maupun dari luar negeri untuk menjalankan strategi Pemasaran 

 

2. General Manager : 

General Manager merupakan pucuk pimpinan tertinggi di dalam 

perusahaan yang bertanggung jawab atas semua aktivitas yang ada di 

perusahaan dan memegang wewenang dalam memutuskan setiap 

kebijaksanaan perusahaan. Maju mundurnya perusahaan tergantung pada 

sistem kepemimpinan yang dibawakannya. General Manager bertanggung 

jawab kepada vice president. 

a. Menetapkan langkah-langkah pokok dalam melaksanakan 

kebijaksanaan perusahaan dan sasaran-sasaran perusahaan.  
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b. Mengambil keputusan-keputusan dan tindakan yang tepat demi 

kepentingan dan kelangsungan jalannya perusahaan sehingga segala 

aktivitas organisasi menuju tujuan perusahaan. 

c. Mengadakan hubungan kerja dengan pihak luar perusahaan baik pihak 

swasta maupun pemerintah. 

d. Memimpin dan mengawasi kegiatan perusahaan setiap harinya. 

e. Mengkoordinir tugas-tugas yang didelegasikan kepada tiap-tiap 

bagian dan menjalin hubungan kerja yang baik dengan para karyawan 

perusahaan agar terbentuk kerjasama yang harmonis. 

3. Sales Export : 

a. Bertanggung jawab dalam melaksanakan pemasaran barang-barang 

hasil produksi ke luar negri, menerima order pembeli yang besar dari 

luar negri. 

b. Merencanakan produksi barang pesanan konsumen keluar negri 

(Pesanan Ekpsor). 

c. Memeriksa barang ekspor termasuk ekspor yang berhubungan dengan 

Bank, serta hal-hal lain yang berhubungan dengan dengan ekspor 

barang. 

4. Sales Admin : 

a. Membuat penawaran harga kepada calon pembeli 

b. Merencanakan jadwal produksi 

c. Merencanakan jadwal pengiriman barang 
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d. Mengelola penyimpanan stock barang 

e. Menyiapkan surat jalan untuk pengiriman barang pesanan pelanggan 

f. Menyiapkan invoice dan faktur pajak 

g. Membuat laporan penjualan dan account receive. 

 

5. Sales Support : 

a. Membuat kontrak berdasarkan data dari sales sebagai pedoman 

pembuatan dokumen. 

b. Memonitoring perlengkapan dokumen Ekspor. 

c. Memonitoring tagihan buyer. 

d. Checking Draft LC dan Original LC sebelum keberangkatan kapal. 

e. Menghandle complain buyer, jika ada permasalahan. 

 

6. Sales Support (Packaging & Product Development) :  

a. Membuat desain kemasan. 

b. Membuat desain kemasan. 

c. Membuat iklan produk. 

d. Melakukan pengemasan barang. 

 

7. US Region :  

a. Menghandle buyer yang berada di US 

b. Mengirim ISF (Importet Security Filling) sebelum keberangkatan 

kapal H-3 serta dokumen lainnya. 
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8. Europe Region :  

a. Menghandle buyer yang berada di Europe 

b. Melampirkan HC online serta dokumen lainnya. 

 

9. Asia Region :  

a. Menghandle buyer yang berada di Asia 

b. Melampirkan Shipping Advice setelah keberangkatan kapal serta 

dokumen lainnya. 

 

   4.2.2. Jenis dan Bentuk Kegiatan 

Bidang magang yang penulis lakukan selama magang adalah melakukan 

proses order dimulai dari pembuatan sales kontrak sampai dengan tahap 

membuat Marketing Division Order. Adapun tahap membuat MDO adalah 

sebagai berikut : pertama, menginput data yang diberikan oleh Sales sehingga 

menghasilkan Sales Kontrak; kedua, membuat MDO untuk ditransfer ke 

bagian produksi. 

Kegiatan magang yang dilakukan penulis berhubungan dengan proses 

Ekspor, seperti uraian di atas. Adapun bentuk kegiatan rutinnya, antara lain : 

1. Melakukan penginputan order yang diberikan kepada sales untuk 

pembuatan dokumen Sales Kontrak, pembuatan dokumen ini berdasarkan 

sistem SAP ( System Application and Product in data Processing). 

Sistem SAP ini merupakan aplikasi yang di gunakan untuk memproses 

semua data yang diperlukan untuk mengelola sumber daya yang dimiliki 
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oleh suatu perusahaan, serta akan menjembatani antara SAP dengan 

Database dan Sistem Operasi yang digunakan. 

Gambar 4.9 : Input order 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data yang dikirim dari sales di masukan ke SAP, dengan tampilan : 

Gambar 4.10 : Tampilan Program SAP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 



35 

 
 

 

Data yang dikirim dari sales berupa sales confirmation atau order 

confirmation yang berisi mengenai produk atau material yang akan di 

order oleh buyer.  

Setelah menginput data selesai, maka muncul dokumen sales contract, 

disertai no contract : 1169004748 (no contract ke buyer). Dokumen sales 

kontrak ini sebagai dasar perjanjian antara CPP dengan buyer yg 

kemudian harus dikirimkan ke buyer untuk memperoleh persetujuan dari 

pihak buyer. 

Gambar 4.11 : Dokumen Sales Kontrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 
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Apabila buyer sudah menyetujuinya dengan menandatangani sales 

kontrak tersebut, maka tahap selanjutnya adalah orderan tersebut harus 

ditransfer kebagian  produksi dengan membuat MDO (Marketing 

Division Order) 

 

2. Membuat Marketing Division Order 

Dengan membuat MDO bertujuan untuk menginformasikan kepada 

bagian produksi untuk segera melakukan order. 

 

Gambar 4.12 : Tampilan program proses release 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 

 

Proses release merupakan proses transfer dari sales kontrak ke MDO 
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Gambar 4.13 : Tampilan program proses assign to 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 

Proses transfer ke produksi akan menghasilkan no MDO (Marketing 

Delivery Order) : 144900…. 

Setelah muncul no MDO kemudian pihak produksi akan melakukan proses 

produksi order barang tersebut. 
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Gambar 4.14 : Dokumen Marketing Division Order 

 

Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 
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Sumber : PT. Central Proteina Prima, 2016 

Setelah MDO diterima oleh bagian Produksi, maka bagian produksi akan 

membuat dan mengirim schedule time dari masa produksi sampai dengan barang 

diteima buyer dalam keadaan baik. 
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Keterangan gambar 4.8 Table Time Schedule : 

1. Produksi, meliputi : 

a. Panen selama 3 hari 

b. Pengecekkan udang dengan lab untuk pengujian antibiotic dan 

organoleptic ( tekstur, rasa, bau, kenampakan) selama 2 hari 

c. Pembuangan kepala udang serta pengupasan kulit selama 2 hari 

d. Pemilahan udang berdasarkan jenis dan quality dengan mesin 

selama 2 hari 

e. Penimbangan selama 1 hari 

f. Pencucian udang selama 1 hari 

g. Pembekuan udang selama  3 hari 

Pada proses produksi dari masa panen sampai dengan pembekuan udang, 

Bagian Produksi memberikan laporan harian atau report dalam bentuk data 

terlampir dan dokumentasi foto yang berfungsi sebagai monitoring selama 

proses produksi. 

2. Visitor Pabrik, meliputi : 

a. Mengunjungi Processing dari mulai udang panen hingga packing 

selama 1 hari 

b. Melihat pertambakan selama 1 hari 

c. Melakukan pengujian yang dilakukan oleh tim visitor selama 1 

hari. 

3. Packing, meliputi : 

a. Pengemasan dan pelebelan selama 2 hari 

b. Pengecekkan quantity serta pendeteksian logam selama 2 hari 
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c. Memasukan barang ke dalam container selama 3 hari 

4. Shipping, meliputi : 

a. Melengkapi dokumen sampai dikirim ke buyer selama 7 hari 

b. Keberangkatan kapal hingga sampai tujuan selama 14 hari 

Pada saat proses produksi order barang berjalan, sales dapat memonitoring 

proses order tersebut dengan  melihat data DPLR (Daily Process Loading Report), 

data ini memberikan informasi kepada Sales mengenai progress order barang 

tersebut. Data DPLR ini dikirim setiap hari melalui email dan dikirimkan kepada 

Sales Ekspor. Jika pada data DPLR tidak ada progress barang tersebut, maka akan 

dilakukan cek data inventory dan memastikan barang tersebut tersedia atau tidak.  

Jika pada proses produksi sudah selesai, maka sales akan menerima data viat. 

Data viat merupakan data barang yang sudah masuk ke dalam container,  Tahapan 

selanjutnya, membuat DO (Delivery Order), tujuan membuat DO adalah untuk 

instruksi pengiriman barang yang di tujukan kepada Bagian Produksi. Untuk 

Negara Amerika, sebelum DO Sales harus mengirim dokumen ISF (Importet 

Security Filling). Dokumen ISF merupakan data barang yang akan dikirim ke 

Amerika dengan tujuan untuk data pengaturan pelabuhan di Amerika. Dokumen 

ISF dikirim sebelum kapal berangkat H-3. 

Setelah membuat DO selanjutnya Bagian Logistik akan membuat dokumen 

utama dan pelengkap. Dokumen Ekspor akan dikirim H+7 setelah keberangkatan 

kapal menggunakan Bank  jika buyer menggunakan jaminan L/C.  
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4.2.3. Hasil dan Temuan 

1. Kerjasama dibagian Administrasi Ekspor sangat baik, dengan 

mengikuti struktur organisasi yang ada. 

2. Mutu merupakan faktor terpenting karena semakin tinggi mutu pada 

suatu produk, maka semakin banyak ekspor yang dapat dilakukan. 

3. Di bagian Administrasi Ekspor ini dapat membantu buyer untuk 

memenuhi permintaan order. 

4. Ketepatan waktu dalam proses produksi sampai dengan barang di 

terima buyer merupakan tanggung jawab perusahaan. 

5. Menangani masalah internal maupun eksternal dengan cara diskusi dan 

tindakan. 

6. Komitmen terhadap semua order yang sudah di sepakati. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada Bab IV tentang kegiatan magang di PT. Central 

Proteina Prima dibagian Administrasi Ekspor, ada beberapa hal yang menjadi 

kesimpulan, yaitu : 

1. Magang telah meningkatkan pemahaman dalam melakukan kegiatan terhadap 

prosedur ekspor, khususnya kegiatan-kegiatan yang terkait dengan Administrasi 

dokumen ekspor. 

2. Dengan kegiatan ini dapat mengetahui pentingnya bagian Administrasi Ekspor 

untuk menangani permintaan order buyer sampai dengan pengiriman. 

3. Lingkungan kerja yang terbangun di divisi Administrasi Ekspor diwarnai oleh 

rasa kebersamaan, kekeluargaan dan saling membantu, tanpa harus mengabaikan 

SOP yang berlaku di manajemen atau perusahaan. Hal ini sangat membantu 

dalam menjalani magang di PT. Central Proteina Prima. 
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Lampiran 1 

Struktur Organisasi PT. Central Proteina Prima 
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